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‘yang ditandai munculnya robot-robot,
bukan berarti kesempatan kerja manusia

menjadi sedikit. Bahkan diingatkan, ketika

beberapa tahun lalu dihadirkan mesin an-
Jjungan tunai mandiri (ATM), dikhawatir-
kan pekerja bank akan menurun. Namun
kenyataannya pegawai bank meningkat
dua kali lipat. :
"Lalu apa yang dikerjakan manusia?
Yang dikerjakan manusia adalah hal-hal

yang lebih berarti,” kata Sekjen Ristek

- Dikti Kementristek Prof Dr Ainun Naim

bernada tanya dalam pembukaan Kontes

. Robot Indonesia (KRI) 2015 di Sportorium

UMY, Sabtu (13/6). Usai pembukaan, kom-
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Robot Hanya Membantu Tugas Manusia

petisi langsung dimulai dan diikuti 108 tim
serta melibatkan hampir 400 orang maha-
siswa serta pembimbing. Dalam kompetisi
dilakukan 5 jenis kategori yakni Kompetisi
Robot ABU Indonesia (KRAI), Kompetisi
Robot Sepak Bola Indonesia (KRSBI),
Kompetisi Robot Seni Indonesia (KRSI) dan
Kompetisi Robot Pemadam Api Indonesia
(KRPAI) beroda dan berkaki., -
Untuk itulah menurutnya, Perguruan
Tinggi (PT) dituntut mampu mengap-
likasikan ilmu, penelitian, riset dan pem-
berdayaan masyarakat. Saat ini, tuntutan
semakin bertambah dengan hasil riset dan

“ penelitian yang dilakukan mahasiswa
harus bermanfaat bagi lingkungan, "Ima- -

KR-Franz Boedisoekarnanto

mf Dr Ir Herman Sasongko Wakil Rektor Bidang Akademik Kemaha-
siswaan ITS,menyerahkan piala kepada Sekjen Ristek Dikti KRI,Prof Ainun-

Naim dengan disaksikan Rektor UMY Prof Dr Bambang Cipto MA, Dalam
pembukaan KRI Nasional 2015 di Sportorium UMY Yogyakarta.Sabtu (1 3/6).
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jinasi manusia tentang robot yang dapat
membantu tugas-tugas manusia diharap-
kan segera tercapai. Berkaca pada zaman
dahulu, manusia tidak pernah berpikir dan
membayangkan bahwa masa kini akan
marak industri yang mempekerjakan
mesin-mesin untuk meringankan tugas
. manusia," ujar Na'im.

Sedang Gubernur DIY Sri Sultan HB X
dalam sambutan tertulis yang dibacakan
Kepala Balai Teknologi Komunikasi
Pendidikan - (BTKP) Disdikpora DIY
Singgih Raharjo SH MEd menyebutkan,
KRI yang berlangsung setiap satu tahun
sekali diharapkan mampu menjadi ajang
wisata teknologi. Wisata ini bertujuan men-
genalkan anak supaya mengenal dan
mencintai teknologi sejak dini. "Bagi anak
SD, dengan memperkenalkan tentang
robot secara langsung maka mereka akan
terangsang untuk dapat tertatik dengan
dunia teknologi. Hal ini akan memberikan
peluang generasi kecil mengenal teknologi
sejak dini. Karena dengan teknologi dapat
mempermudah manusia dalam memenuhi

- kebutuhan,"jelasnya.

Ketua Umum KRI 2015 Slamet Riyadi -
PhD dalam laporannya menyampaikan, se-
belum maju ke tingkat nasional, para kon-
testan berkompetisi di tingkat Regional I
(Sumatera, Bangka Belitung dan Bangka).
Kemudian Regional II (Jakarta dan Jawa
Barat), Regional III (Jawa Tengah dan
DIY), Regional IV (Jawa Timur dan
Madura) serta Regional V (Kalimantan,

/ Sulawesi dan Indonesia Bagian Timur),

* "Total terdapat 59 perguruan tinggi yang
mengikuti KRI 2015 dengan 108 tim.
Peserta tmtuk kategori KRSI 18 tim, KR-
PAI 50 tim, KRSBI 12 tim, dan KRAIT 28
tim,” jelas Slamet. (Fsy/Aje)-f



